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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat ditarik kesimpulan yang 

menjawab pertanyaan rumusan masalah dan tujuan penelitian, sebagai berikut: 

1. Pemaknaan khalayak terhadap program dan episode penelitian dimaknai 

beragam oleh para informan. Informan memaknai program Perempuan Bicara 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidang politik, membahas isu 

perempuan di sosial masyarakat, dan menghadirkan narasumber dari latar 

belakang yang beragam. Mengenai pemaknaan khalayak terhadap episode yang 

diteliti, informan menanggapi partisipan kelompok perempuan Pemilu 2024 

pasif akan urgensinya, mendominasi golongan FOMO, juga hanya memenuhi 

hak sebagai pemilih. Informan memaknai program kerja akan memengaruhi 

kapabilitas dunia politik kepada kelompok perempuan, juga adanya wajah baru 

dari aktor politik memengaruhi partisipan dan kapabilitas kepada masyarakat. 

Peneliti menemukan bahwa rata-rata jawaban yang diberikan informan, 

menggambarkan kebutuhan mereka untuk mendapatkan pengetahuan mengenai 

tema yang diberikan episode penelitian, juga pemaknaan yang terlihat 

menggambarkan latar belakang dan pengalaman masing-masing informan. 

2. Peneliti melihat posisi informan berdasarkan latar belakang dan pengalaman, 

menghasilkan tiga kategori yaitu penggemar berita politik di media massa, aktif 

mengikuti kegiatan organisasi, dan ketertarikan pada riset bidang politik. Posisi 

informan menghasilkan tiga posisi, untuk memaknai konsep program acara 

dengan episode secara keseluruhan menghasilkan tiga informan sebagai posisi 
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dominan, mereka menyetujui pandangan yang disampaikan oleh narasumber 

mengenai pentingnya keterlibatan perempuan dalam politik, terutama dalam 

konteks Pemilu 2024. Informan yang berada dalam posisi ini cenderung 

memiliki minat yang kuat terhadap berita politik dan aktif dalam organisasi, 

sehingga pandangan mereka lebih sejalan dengan pesan acara sebagai bentuk 

validasi dan penguatan terhadap peran perempuan di politik. Dua informan 

berada dalam posisi negosiasi, meskipun setuju dengan pesan utama mengenai 

keterlibatan perempuan dalam politik, mereka menyatakan bahwa beberapa 

aspek belum cukup memenuhi kebutuhan informasi yang mendalam atau 

mencakup pandangan yang lebih kritis terhadap isu perempuan di politik. Satu 

informan sebagai posisi oposisi memiliki pandangan berbeda mengenai 

kapabilitas politik dan efektivitas program kerja yang dibahas, serta merasa 

bahwa janji-janji politik yang ditampilkan cenderung kurang relevan dengan 

realitas kebutuhan perempuan. 

5.2 Saran  

Berdasakan hasil kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Peneliti menyarankan kepada khalayak untuk menjadi agen aktif dalam 

menciptakan makna, hal ini bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif 

keterlibatannya dalam kegiatan sosial dan politik.  

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan tema yang serupa 

dan mengambil pemaknaan khalayak dengan klasifikasi yang luas, hal ini 

memiliki tujuan untuk meragamkan pemaknaan khalayak dengan berbagai latar 

belakang yang berbeda. 


